
l . ?asd, 18 ayat \ &) U1'cla11g-Jn<long uosa- Nega I a Rep-1blik 
Incones a Taiiun 1945 

2. Lndang-Unoang Nornor lb Tahun :950 cencang 
Pemoentukan Daerah-daerah Kota Beser dalarn L1ngkungan 
P1oµinsi Jawa Timur. Jawa fengah. Jawa Baral dan Dacrah 
lstimewa Jogjaka"ta. sebaga mana relah drubah dengan 
Und.:ing-LJndang Norror 13 T,,h,in 1954 temang Perubanan 
Atas Undanq-Undanq Nomor 16 dan 17 Tahun 1950 tentanq 
Pembentukari Kota-kota sesar dan xota-kote Ket11I d1 Ojawa 
(t ernbsrar- "egara Rept..oli< Indonesia Tahun 1954 Nomor 
40. Tambahan tembaran Negara RepL.bl,k lndones a 
Nomor 551); 

3. u·1cta'lg-t.no3r.g Nemer' 23 fahun 20:4 tenldng 
P<'nerinrahan Daerah (Lemcaren \cgara RepJb .k 
I•' I .r esa Tah1w ?01 t\ No11101 244. Tainoa11u1' Lemba•c:n 
tlq;..:1..: R..:1;1.,t:I < Ii oones .. 1 ~,omor 558 l ), sebaqerrnana 
teluh J Jb,m beLe•,:p.:, .... a11 :erakn,r cerqan U·1odng­ 
Undang Nomor 9 Tahun 2015 teruanq Perubahan Ked1;a 
Atas U1'd,ng-Lnda·19 \Jomor 23 Iahun '/014 tentanq 
Perrerm:o'lan Jaerah (tembaran Negara Rcpubl.k 
mdonesra Tahun 2015 Nornor 58. Iarr-behan Lemoaran 
Ncgua RepJblik Indonesia Nomor 5679); 

4. Undanc-Undanq No-nor 1 tanun 2015 tentano Peietaoan 

a. bahwa agar dalcJrn pelaksanaan kampanye datam 
Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Pekalongan Tahun 
2015 cepar berjaian denqan tertib dan aman. perlu 
ditetapkan lokasi pemasangan alat peraga kampanye; 

b. berwa berdasarkan pertrrnbanqan sebagaimana dirnaksud 
dalam hJrvf a. perh; rnenetepkan Peraturan Walikotcl 
i:entang L0Kc1s1 Pemasenqan Alclt Peraga Kampanye dala-n 
Perrulhan Wulikota dan Wak,I Walikota Pekalongan Tahun 
20! 5. 

\"/ALIKOT/\ P!:KALONGAN, 

DENGAN RAI IMAT TUH.I\N YANG M/\HA ESA 

Mengingat 

• 
Menimbang 

LOKASI Pt:MASANGAN ALAT PERAGA KAMPANYE 
DALAM PEMILIHAN WALIK01A 0/\N WAKII WALIKOTA PEKALONGAN 

TAHUN 2015 

TENTANG 

PERATURAN Wl',~IKOTA PEKALONGAN 
NOMOR 40' ~AHUN 2015 

WALIKOTA D:KA-ONGAN 
PROV1NSI JAWA T~NGAH 



Dalam Peraturan Walikota rni, yang dirnaksud dengan · 
l. Pemil·han Wahko,a oan \Vakil \Vdlikota. selanjucnya disebul Pemil,han. 

aclalah pelaksanaan kcdautatar 'o", at c ,·.,lay,in ..;ota Pci<alongan unluk 
memilih W.:ilikoLa dan Wak·I W.il1kota secara anqsunq dan demokratis. 

2 Peserta Pemi'1har ana.ah pasanq,111 calon Wil11kota dan Wakil Wal1!...oca 
3 Wafikota adaln'1 \'.a, "o:a ?e,;i,ongar.. 
4. Komisi Permlihan Lmurn, se,i'lnJutrya crs.nqxat KPU. adalah ,embaga 

penvc,enggara ocmurnan umum yanq oersnat nastonal. tetep. dan 
rr-ar-dir seoaqa.m.ma d1m,:hSJO carern undnng-undang penyelenggara 
pemilihan U'llU'11 can cl be ,ar t-.19.:s OJn 11ewenarg oatarr 
penyelenqqaraan Permlihan oerdasarkan keteotuen yang dietur data-n 
uroarg·undarg Pc>1P1lthan. 

5. l(ornisi Pem,lit'ar umu-n i<otn :>eka,o'lgan. setaojutnya d,sebut '<PU Kota. 
acetah rernbaqa penyclenqqara pemi han umurn c;ebagaiMana d1rral'.st.d 
dola"1 undar-q- unoa,,g pet'yrlenggara p0mi11hnn umurn yang cl1beni..an 
tugas me'lyc1ergga·11kar :ic,, ,ra'l \\la,·kota dan \'la,., Wa ikota 
PC:Mlor.9011 beroasarkan ketsntuan y,rng d a,1..1 i.lalar,1 unda-.g-unuo'lg 
Pem hhon 

6. Por'1:1a Pe·,gawa~ Pen, irai KNa Pekalor.gan. setsruutnye orsebut Panwas 
,t;t., e1(la,.:.'1 JJr l1J ,,,~ '.i ucr t •· o "'l 3J, • .isl, :> ~. ,, J:i,,o Terc;.,r 
Yd',y t,.c--:. ·~as u,1: .. ,J... "rtJn.-.~1S PL~ 1t· ~, y .. Jd"-.J.:1'1 Pcc.1 ·1an 1.h ;; c11a'1 
Koru Pckdlongcir 

- 

Pasa ~ 

BAB I 
KETFNTUAN UMUM 

PfD \TURAN \'!Al I "TA T. '· TA\G .C'<AS P!.'.~ASANG~N 
ALAT Pl RAGA KAMPANY[ [)ALAM PEMIL HAN WAL KOTA DAN 
\'.AK', \'!AL l(Q~A PEKALONGAN TAHUN 2015 

Menetapkan 

MEMU fUSKAI\ · 

Perawr.:in Korrust Pernilrhan Umum Nomor 7 Iahun 2015 
ten:ang Kar'par,ie Pem1l:han Gubernur oan Wak1I 
Gubernur 81..0.iti dan Wais.ii BJPali dantat,lll Walikota dar 
\'Jar-..' \'Jd kota, 

Memperhatikan: 

Waliko:a Men1adi Unoang-Undang (Lernba-an Negara 
Republ1k Indonesia Tahun 2015 Nomor 23, Tambahan 
Lernbaran Republik Indonesia Nomor 5656). sebaqairnana 
telah d1uban dengan U!'\da'lg Undang Norror 8 tahun 2015 
(Lernbaren Negara Republik. Indonesia Tahun 2015 Nomor 
S 7. Tambahan Lembaran repubhx Indonesia Nomor 5678); 

S Pt>·;-1· J ;;n Pe·>1i'11ntah t.ornor 2. Tarur 1988 tertang 
Perubrl .. hin se.cs \'/ a,at, Kota1~1ady 1 '.)aerar T1rgk.i' II 
Pt:r-.:;,organ. xam.paten oecren T.ngkat .i Pei<alongJn oa, 
Kc1oupaten Daera~ nngkat II Batang (Lembaran Negara 
Rcpub1iJ.. lrdoncs,a laht..n 1988 Nomor 42 Tambahan 
temberer \ega a Rept.olil.. Indonesia '\lomor 3381); 

6 Pe1citu·a!'\ Daerah Kota Pe1'.c1longan Nomor 5 rahun 2013 
ten tang KetC>rtiban Um urn (Lembai an Daerah Kota 
Pe.:alorgan Taht.n 2013 l\omor 5); 



BAB II 
RUANG LINGKUP 

Pasal 2 

Pengaturan dalam Pcraturan Walikota ini meliputi: 
a. penetapan lokasi pemasangan alat pe·aga kampa1ye yang di fas1lilas1 oleh 

KPU Kota; 

7. Partai Politik adalah Partai Politik nasional peserta Pemilihan Umum 
Anggota Dewan Perwakilan Rakyat. Dewan Perwakilan Daerah dan Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah terakhir dan Partai Politik lokal Aceh peserta 
Pernilihan Umum anggota Dewan Perwakilan Rakyat Aceh dan Dewan 
Perwakilan Rakyat Kabupaten/Kota. 

8. Gabungan Partai Politik adalah gabungan dua atau lebih Partai Politik 
nasional. a tau Gabungan Parta, Politik lokal ata u Gabunqan Partai Politik 
nasio-iat dan Partai Pofitik lokal peserta Perruhhan Umum Anggota Dewan 
Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah dan Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah, yang secara bersama-samu bersepakat mencalonkan 1 
(satu) Pasangan Calon Watrkola dan Wakil Walikota. 

9. Pasangan Celon adalah Baka! Pasanqan Calon Walikota dan Wakil Wal1kota 
yang Lelah mernenuhi syarat dan ditetapkan sebagai peserta Pemilihan. 

10. Pemihh adalah penduduk yang berusie paling rendah 17 (tujuh belasJ 
tahun atau suciah/pernah kawin yang terdaflar dalam Pemilihan. 

11. Kampanye Pemilihan, selanjutnya disebut Kampanye, adalah kegiatan 
menawarkan visi, 1111si, dan program Pasangan Calon dan/atau infonnasi 
lainnya, yang bertujusn rnengenalkan atau meyakinkan Pemilit, 

12. Tim Karnpanye adalah tim yang dibcntuk oleh Pasangan Calon bersama­ 
sema dengan ParL.:i1 Pohlik atau Gabungan Partai Pohtik yang 
n1engusulkan Dasal'gan Calon atau oleh Pasangan Caton perseorangan 
yang ;Jidaftarka:, kc KPU Kota. 

13. Penghubung Pesanqan Ca/on edalan tim yang drtuqaskan oieh Pasangan 
Caton untuk menjaci penghubung al:au membangun komunikasi antara 
Pasangan Calon dan/atau Tim Kampanye dengan KPU Kota. 

14. Petugas Kcmpanye edaiah seluruh petugas yang rnemfasilitasi 
penyelenggaraan Karnµanye yang dibentuk olei1 Tim Kampanye dan 
didaftarkan kepada KPU Kola sesuai tingkatannya. 

15. Peserta Kampanye adalah anggota masyarakat atau Warga Negara 
Indonesia yang memenuhi syarat sebagai Pemilih. 

16. Alnt Peraga Kampanye adalah semua benda atau bentuk tan yang 
rnernuat vrsi. misi, dan program Pasangan Colon, slmbo! atau tanda 
qambar Pasangan Calon yang dipasang untuk keperluan Kampanye 
yang bertujuan untuk menqajak orang mernilih Pasangan Calon tertentu, 
yarg clifasilitasi oleh KPU Kola yang did,mai Anggaran Pendapacan dan 
Belanja Dcic,·ah 

17. Bah an Karnp;ir·ye ade.ah semua bend a a tau IJentuk lain yang memuat 
visi. r:,,si. program Pasangan Caron, simbol. atau tanda gambar yang 
disebar untc1k keperluan Kampanys yang bcrtujuan untuk mengajak 
orang memihh Pasangan Ca/on tertentu. y;ing c!ifasilitasi oleh KPU Kota 
yang didilna1 Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah clan dibiaya1 
sencli n oleh Pasangan Ca Ion. 

18. Hari adalah hari kalender. 



KPU Kota bekerjasama ciengan Pemerintah Kota Pekalongan dan Kepolisian 
Resort Pekalongan Kota untuk rnenqamankan alat peraga kampanye. 

Pasal S 

BAB IV 
PENGAMANAN 

Fasifitas urnurn ydng dapal c11gunakan untuk raper urnum terouke berternpat di 
sist lJarat tapanqan parkir stedior: <raton. 

Pasal 4 

(1) KPU Kota merntasilitasi pembuatan dan pemasangan Alat Peraga 
Kampanye. 

(2) Alat peraga kampanye sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi • 

a. baliho/billboard paling besar ukuran 4 m x 7 m, paling banyak 5 (limaJ 
buah setiap Pasangan Calon; 

b. umbul-urnbul paling besar ukuran 5 m x 1.15 m, paling banyak 20 (dua 
puluh) buah setiap Pasangan Calon untuk setiap Kecamatan; clan /atau 

c. spanduk palmg besar ukuran 1.5 rn x 7 rn. paling banyak 2 (dua) buah 
seuap Pasanqan Calon untuk setiap Kelurahan. 

(3) Korstruksi untuk aid'. peraga kampanye sebaqarrnana dirnaksud pada ayat 
(2) clibuat dcngan rnemperhatikan unsur keamanan untuk alat peraga 
kampanyc rr.aupun lingkungan sekitarnya clan daya tahan alat peraga 
selama masa kampanye. 

(4) Pemasangan alat peraga karnpanye dilaksanakan dengan pertimbangan 
etika, estetika, kebersihan dan kerndahan kota atau kawasan setempat 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(5) Lokasi pernasanqan alat peraga kc.mpanye sebaga,mana dimaksud pace 
ayer (2) sebaqaimana tercantum dalam lampiran Peraturan Walikota ini. 

Pasal 3 

BAB Ill 
LOKASI PEMASANGAN ALAT PER.AGA KAMPANYE 

DAN FASILITAS UMUM UNTUK KAMPANYE 

b. penetapan fasilitas umum yang dapat digunakan untuk rapat umum 
terbuka; 

c. ketentuan perizinan dalam pemasangan alat peraga kampanye dan 
penggunaan fasilitas urnurn untuk kampanye; dan 

d. pengamanan dan penertiban alat peraga kampanye. 



KPU Kota berkoordinasi dengan Pemerintah Kota Pekalongan dan Panwas Kota 
mernbersihkan alat peraga kampanye paling lambat 3 (tiga) hari sebelum hari 
dan tanggal pemungutan suara. 

Pasal 8 

BAB VII 
PENERTIBAN 

Behan dan alat peraga kampanye dilarang ditempatkan / dipasang pada : 
a. tempat ibadah, seperti masjid, gereja. vihara. pura; 
b rumah sakit a tau tempat -tempat pelayanan kesehata n: 
c. gedung milik pemerintah atau lernbaga pndidikan (gedung clan sekolah); 
d ternpat fasilitas umum. seperti tiang telepon, tiang listrik dan pohon 

pelindung jalan; 
e. monument scjarah: 
f, halte, terminal bus/stasiun kcrete api; 
g. pasar; 
h. rarnbu-rambu lalu lintas (traffic light) dan alat pemberi isyarat lalu tlru as: 
1. marka jalan atau trotoar: 
j. jPmbatan; 
"· tarnan kcta dan nuran kota 

rasal 7 

BAB VI 
LARANGAN PEM.t..SANGAN BAHAN DAN ALAT PERAGA KAMPANYE 

(1) KPU Kota sebelum melaksanakan pemasangan alat peraga kampanye 
wajib mengajukan izin tertulis kepada Walikota, dengan tembusan: 
a. Polres Pekalongan Kota; 
b. Panwaslu; 
c. Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 

Pekalongan: dan 
d. Oildan Pcnanaman Mada Pelayanan Perizinan Terpadu Kota 

Pekalongan 
(2) Setiap penggunaan fasilitas umum untuk kampanye wajib mengajukan izin 

tertulis kepada Walikota dengan tembusan Dinas Pendapatan, Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah Kota Pekalongan. 

(3) Penggunaan fasilitas umum sebagaimana dimaksud pada ayat (2) yang 
termasuk objek Relribusi Pemakaian Kekayaan Daerah. di kenakan retribusi 
sesuai denqan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Pasal 6 

BAB V 
PERIZINAN 



DWI ARIE PUTRANTO 

Ditetapkan di Pekalongan 
pada tanggal 26 .Agfretus 2015 

Pit WALIKOTA PEKALONGAN. 

Peraturan Walikota ini mulai berlaku sejak tanggal diundangkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya. memerintahkan pengundangan Peraturan 
Walikota ini dengari penempatannye dalam Serita Daerah Kota Pekalo'lgan. 

Pasal 9 

BAB VIII 
KETENTUAN PENUTUP 



2 
J,J'ar, Patu.nus: 
Jalnn Sultan Agung; 

, KFCAMATAN PEKALONGAN r r-.~uR 

B. UMBUL-UMBUL KECAMATAN PLKALONGAN BARAT 

1. Jalan Penntis Kemerdekaan; 
2. jaian Veteran ( Depan Eks.Kelurahan Kraton Kidul): 
3. Jalan Imam Bonjol; 
4. Jalan Pemuda ( Monumcn); 
5. Ja an Hayar'1 wuru < ( sexuar pasar anyar ); 
6. Jalan KHM.Mansyur ( sekitar palang pintu rel 

kercta aoi): 
7. Jal:in Sril'1i1aya ( depan RSUD Bendan ); 
8. jaian Kur;n-:, ( sckicar pasar PodosugihJ; 
9 Jalan Matar.:ini: 
10. Jaln'l Urp Sumoharjo: 
11. Jalar Kar;a bakn ( depan Kelurahan medono); 
12. Jafan Binagriya; 
13. Jalan testa- ( Perun' BRO); 
14. _apangan Bumi rejo: 
15. lalan Supriyadi; 
16. [elan Ga:ahrrada ( Tirto' Perbatasan); 
17. Jalan S1,,ta'l Syahr r ( pasirsari ): 

i 18. Iatan Samanhudi ( depan eks kelurahan pasirsari); 
19 Jalan gaJilhmada { depan stasiun): 
?O Ja an trao ( depan eks.kelurahan sapuro). 

-- ---- -- - 

1. Lapangan jetayu: 
2. Lapangan Sorogenen. 
3. Lapangan Par,<1r Stadion Kraton); 
4. JI. HOS Cokroaminoto ( pintu gerbang pasar 

burung); 
5. Lapanga'1 Mararam 

A. BAL,HO 

LO KASI JENIS ALAT PERAGA 
KAMPANYE 

LOKASI PEMASANGAN ALAT PERAGA KAMPANYE 
DALAM PEMILIHAN WALIKOTA DAN WAKIL WALIKOTA PEKALONGAN TAHUN 2015 

LAMPI RAN 
PERATURAN WALIKOTA PEKALONGAN 
NOMOR 40 TAHUN 2015 
TENTANG 
LOKASI PEMASANGAN ALAT PFRAGA 
KAMPANYE DALAM PEMILIHAN WALIKOTA DAN 
WAKIL WALIKOTA PEKALONGAN 
TAHUN 2015 



--- -- -- 
KECAMAlAN PFKALONGAN SELATAN 

1. Jal,rn Hos Cocrcamrnoto ( aeoan kecamatan); 

KECAMATAN PEKALONGAN UlARA 
1. Ja Ian Kusuma bangsa ( sekitar kecamatan); 
2 Jalan WR Supratman (depan TDIJ, 
3. Jalan WR.Suoratman ( sekitar peruara ): 
4. Jalan Jetayu: 
5. jalan D1po11egoro ( sekitar polres); 
6. Jalan Progo ( pertiqaan RS Budi rahayu), 
7. Jal an R.aJawah ( se-atar SMP N 2): 
8. Jalan Tcntara pelaja, ( oepan DPU); 
9 la'en Patrror ( kelurahan Padukuhan kracon): 
10. Juran Veteran ( depan oks.kelurahan kraton lor): 
11. Jal:-in Prar1uKa : decan ek.s.ke'.1rahdn Paneen): 
12_ Jal:1r Se,a: ~anmdta ( depan kelurahan 

Bendenqen): 
13. [alan Samurtra pasai ( peruqaanl: 
14. Iatan Kunti ( kandang pr1njan9): 
15 Jalan J!amparang ( depar 1<e!. Krapyak ktoul): 
16. Ja an siamaran raya ( depan rusunawa): 
l 7. joran slamaran raya ( sebelum jembatan I porn 

bensm): 
l 8. jalan pelabuhan ratu { jernbatan): 
19. JalaP lnbuhan 
20. Jil an manunggal ( pertiqaanl. 

-·· ' 3. Jalan Alun-alun( depan pendopo): 
4. Jalan dr. Cipto ( bunderan): 
5. Sorogenen; 
6. jalan Kimangunsarkoro ( sekitar SMP N 7 ); 
7. Jalan Kimangunsarkoro; 
8. jalan dr.Sutorno ( depan pasa- Grosir); 
9. Jalan or, sutomo ( seKita, Terminal); 
10. Iatan onsta ( depan eks Kelurahan caros): 
11. Jalan HOS Cokroaminoto ( dcpon pasar Groqotan): 
12. Jalan Kartini ( depan A,famart): 
! 3. Jalan selak ( peruqaan): 
14. Jala11 Truntum ( perernpatan): 
15. Jal.:111 Tonda no; 

I 16. [alan A Yani; 
17. Ja an Artc1sa:1: 
18. Jalan Hasyim asyari l depan eks.kelurahan 

dekoro): 
l<J. Ialar Wahid Hasyim ( PPIP lama): 
20. jeen Sen,arang ( oerempatanl. 



KECAMATAN PEKALO\IGA'I! BARAl 

1. Bendan Kergon. ct, lokas: Jin. Jenderal Sudirman 
can J1n. Slamet: 

2. Pringrcjo. d lokasi Jin. KH Ahmad Oahlan (lap. 
Oumirejo); 

3. Medono. dilokas Jin. Karya Bakti dan Jin. Darma 
Bakti: 

4. secure Kebulen. dilokas: Jin. lnan dan Jin Darma 
Sak tr; 

5. "odosug1h. ditoxas Jin. Mataram dan JI. Wilis 
(pert1gaan pemdal: 

b. Trrto. dilokasr JI. Haya Tirto (betas kota) cen Jin. 
SL,prryaclo (peruqaan). 

7 Pas rkraton .. ramat, duokasi pertigaan Pusri dan 
perer-patar- Kraton. 

I K[CAMATAN PEKALONGAN TIMUR: 

1 Gamer, dilokasi Jin. Ki Mangun Sarkoro dan Jin. P. 
Antasan. 

2. Kallbaros. dilokasr JI. Dr. Sutomo (terrmnal bus) dan 
Jin. Ir. Sularru: 

3. Setono. duokas: JI. KH Hasyim Asyari dan JI. KH 
Hasy '11 Asyar (exs Kcl Dekoro). 

4. <.au'1liH'. d okas: JI Pat.unus dan JI. Kartiru. 

C. SPANDUK 

- 
2 Jalan Pelita VI depan eks. Kel. Kertohario 
3. Jalan sunan ampel ( jembatan setu) 
4. Perempatan bendo 
5. Jalan gatot suroto ( selaian pasar banyurip) 
6. [alan banyurip alit - banyunp ageng ( depan 

eks.kel banyurip ageng) 
7. Jalan tega lrejo - buaran ( de pan kel. Buaran 

kradenan ) 
8. Jalan -tos cokroaminoto I depan pasar t,ewan I 

pasar ikan) 
9. Depan kel. Kuripan yosorejo 
10. Jalan Otista ( depan eks kel. Sokol 
11. Jatan Ot sea ( kel. Duwct) 
12. Ja an ad, suopto ( depan ket. Duwet) 
13. Ja,an Pe,ita ( pe,tigaan Perum Buaran) 
14. Jalan Pelita ( depan Kel. Jenggot) 
15. [alan Hos Cokroaminoto - jalan Trikora ( pertigaan) 
16. Ja\an Hos Cokroarr:inoto ( Oepan Eks. Kelurahan 

Kurrpan Kidul) 
17. jalan Hos Cokroarninoto ( jembaten sudetan) 
18. Pt>rtigaar eks '<e urahan roscrcjo 
l 9 !alan Pelira II oan I ( perncaan ) 
20. Jalcin Hos cokroaminoto baras kota ( Gapuro) 



DWI ARIE PUTRANTO 

Pit. VV!\LIKOTA PEKALONGAN, 

1 Soko Duwet, dilokasi JI Adi Sucipto ( Duwet) clan JI. 
Otista (soko); 
Kuripan rosore]o, dilokasi JI. Tntura (yosorejo) dan 
JI. HOS Cokroaminoto (kuripan lor); 
Kuripan Kertoharjo, dilokasi HOS Cokroaminoto 
{kuripan kidul) dan JI. Pelita IV (kertoharjo): 

4. Banyurip, dilokasi JI. Gator Subroto {clepan pasar 
l)anyurip) clan JI. De pan eks Kel Banyurip Ageng ); 

5. Buaran Kradenan. dilokasi JI. Raya Buaran 
(perempatan bendo) dan JI. Pelita l (pertigaan 
pabr.k kintonq): 

6. Jenggota. duokasi JI. Pelita 111 (depan Kel. Jenggot) 
dan JI. Letjen Soprapto, 

KECAMATAN PEKALONGAN SELATAN: 

KECAMATAN PEKALOGAN UTARA: 

1. Krapyak. dilokasi JI. Jl.:imprang dan depan, 
Rusunawa; 1 

2. Kandang panjang. dilokasi Pasar Krempyeng dan jl. 
Sarnudera Pasai; 

3 Panjang Wetan, dilokasi JI. Wr. Supratman dan JI. 
Pantaisari; 

I 4. Panjang Baru, dilokasi JI. Kuothi dan JI. Sidonukti; 
I 

5. Padukuhan Kraton, dilokasi JI. Perintis 
kernerdekaan dan pertigaan SMA N 3; 

6. Randengan. dilokasi JI. Selat karimata (depan 
kelurahan) dan jl. Selat Karirnata ( perbatasan 
Kab. Pekalongan sebetan saran: 

7. Degayu. dilokasi JI t.abuhan dan JI Labuhan I. 

Klego, dilokasi JI. Trutum dan JI. H. Agus Salim 
(depan Ke!. Klego); 
Noyontaansari, dilokasi JI. Perempatan Grogolan 
dan JI. Dr Sutomo ( pertigaan posis); 
Poncol, dilokasi JI. H. Agus Salim (lap. Sorogenen) 
dan pertigaan jl. H. Agus salim. 

5. 


